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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, praktik 

pembelajaran dilakukan melalui proses yang terstruktur, berulang, dan adaptif. 

Praktik pembelajaran berfokus pada kemampuan tubuh yang berkaitan dengan 

gerak, irama, dan rasa (ekspresi tari). Kemampuan diperoleh melalui proses 

pembelajaran yang berlangsung berulang secara konsisten. 

Praktik pembelajaran bekerja melalui tiga aspek, yaitu arena, modal, dan 

habitus sesuai teori praktik Bourdieu. Dalam konteks ini, arena sanggar sebagai 

ruang pembelajaran, modal menjadi faktor yang menopang keberlangsungan 

praktik tersebut, dan habitus terbentuk melalui pembiasaan tubuh dengan metode 

pembelajaran. Ketiganya saling berinteraksi untuk keberlangsungan praktik dalam 

membentuk kemampuan tubuh anak tunagrahita guna memahami, mengingat, dan 

melakukan gerak tari. 

Dalam aspek arena, Sanggar Sripanglaras berfungsi sebagai ruang praktik 

yang memiliki aturan, struktur, dan pola pembelajaran yang jelas. Sistem dan aturan 

yang berlaku dalam praktik pembelajaran yang terbentuk dari sejarah panjang 

sanggar dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajaran 

berlangsung secara stabil dan berkelanjutan. Di dalam arena ini, anak tunagrahita 

tidak hanya belajar gerak, tetapi juga terbiasa dengan urutan latihan, disiplin gerak, 

serta struktur koreografi tari Angguk yang menjadi dasar dalam proses 

pembelajaran. 
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Dalam aspek modal, kemampuan menari anak tunagrahita didukung oleh 

berbagai sumber daya yang saling berkaitan. Modal kultural tampak dalam 

kemampuan tubuh anak menyerap dan memahami gerak tari Angguk. Modal sosial 

hadir melalui relasi baik yang dibangun antara pelatih dan siswa, interaksi antar 

siswa, serta peran orang tua. Relasi tersebut mendukung keberlangsungan latihan 

dan menjaga konsistensi kehadiran. Modal ekonomi berfungsi sebagai penunjang 

dalam keberlangsungan praktik meskipun tidak menjadi tujuan utama. Selain itu, 

modal simbolik hadir melalui pengakuan orang lain terhadap kemampuan menari 

anak tunagrahita.  

Dalam aspek habitus, kemampuan menari terbentuk melalui pembiasaan 

tubuh yang dilakukan secara terus-menerus. Pola latihan dengan metode yang 

meliputi demonstrasi, imitasi, isyarat dan latihan (drill) secara berulang 

memungkinkan anak tunagrahita menginternalisasi motif-motif dasar tari Angguk. 

Negosiasi atau penyederhanaan dan adaptasi gerak dilakukan tanpa menghilangkan 

esensi menjadi strategi penting agar anak mampu mengikuti struktur tari. Selain itu, 

penggunaan variasi “paket” tarian dengan motif yang serupa tetapi susunan yang 

berbeda membantu anak mengenali pola gerak secara bertahap.  

Praktik ini memiliki kelemahan pada keberlanjutannya yang masih sangat 

bergantung pada sosok Sri Wuryanti sebagai pelatih. Sri Wuryanti tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pengarah, pengamat, dan penilai. Ia 

melakukan penyesuaian metode, memberikan umpan balik, serta menentukan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita. Peran 

tersebut menjadi kunci dalam menjaga kesinambungan latihan sekaligus 
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memastikan bahwa setiap anak mengalami perkembangan dalam kemampuan 

menari. 

Praktik yang diterapkan cukup sesuai dan efektif dalam membentuk 

kemampuan menari anak tunagrahita yang dibuktikan pada saat pementasan. 

Kemampuan menari anak tunagrahita lahir dari kebiasaan yang didukung sumber 

daya dalam ruang sanggar. Kemampuan menari bukan sekedar gerak spontan, tetapi 

hasil dari latihan panjang yang terstruktur di sanggar. Sanggar sebagai arena 

menjadi ruang yang mengatur aturan main, struktur, dan logika dengan didukung 

berbagai modal yang menjamin keberlangsungan yang terus berulang. Pengulangan 

yang terus menerus akan menanamkan memori tubuh terhadap gerak tari sehingga 

menghasilkan kemampuan menari pada anak tunagrahita. 
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